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ABSTRAK

Riri Febri Wahyuni: Gambaran Tanggapan Warga Belajar terhadap
Kompetensi Profesional Instruktur di Lembaga
Kursus dan Pelatihan Menjahit Singer Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan lembaga kursus dan
pelatihan dalam menjalankan program dengan baik. Peneliti menduga
penyebabnya adalah karena tingginya profesionalisme instruktur dalam pelatihan
di Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit Singer Kota Padang. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan kompetensi profesional instruktur tentang
penguasaan materi pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, penggunaan
media pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, populasi dalam penelitian
ini adalah warga belajar yang telah mengikuti kursus dan pelatihan menjahit yang
berjumlah 39 orang dan penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik cluster random sampling, sehingga sampelnya berjumlah 25 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan alat pengumpulan data menggunakan
daftar kuesioner, teknik analisis data menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian terlihat bahwa gambaran tanggapan warga belajar
terhadap kompetensi profesional instruktur meliputi a) penguasaan materi
pembelajaran dikategorikan baik, b) penggunaan metode pembelajaran
dikategorikan baik, c¢) penggunaan media pembelajaran dikategorikan baik,
d) Melaksanakan evaluasi pembelajaran dikategorikan baik. Saran yang perlu
diberikan kepada pimpinan agar selalu mempertahankan dan meningkatkan lagi
kompetensi profesional instruktur dalam memberikan keterampilan menjahit dan
kepada lembaga kursus dan pelatihan singer dapat menjadikan percontohan bagi
lembaga kursus dan pelatihan lain.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan membutuhkan beberapa faktor pendukung yang saling
terkait satu sama lainnya, ilmu pengetahuan, sumber daya manusia, dan
kebersamaan. Di antara faktor-faktor tersebut, sumber daya manusia (SDM)
merupakan faktor yang paling menentukan karena manusia dapat mengendalikan
faktor lain. Keberhasilan suatu pembangunan membutuhkan manusia yang
menguasai pengetahuan dan teknologi, mempunyai pandangan hidup yang positif
terhadap alam sebagai tempat belajar manusia.

Sehubungan dengan itu, dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, pemerintah telah melaksanakan pendidikan melalui jalur pendidikan
yang terdiri dari pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan
nonformal yang saling melengkapi dan memperkaya.

Pendidikan luar sekolah (pendidikan nonformal) menurut UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 adalah:

1. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat Yyang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat.

2. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional

serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.



3. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan,
pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan pelatihan, pendidikan
kemampuan peserta didik.

4. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta
satuan pendidikan yang sejenis.

5. Kursus dan pelatinan diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan
bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri,
dan/atau melanjutkan pendidikan pekerjaan ke jenjang yang lebih tinggi.

6. Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program
pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga
yang ditunjuk oleh Pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada
standar nasional pendidikan. Jadi menurut cakupannya, pendidikan luar
sekolah meliputi: pendidikan kecakupan hidup, pendidikan anak usia dini
(PAUD), pendidikan Kepemudaan, Pendidikan Pemberdayaan Perempuan ,
Pendidikan Keaksaraan, Pendidikan Keterampilan dan Pelatihan Kkerja,
Pendidikan Kesetaraan, serta pendidikan lainnya yang ditujukan untuk
mengembangkan peserta didik.

Lembaga kursus dan pelatihan merupakan Satuan Pendidikan Pendidikan

Luar Sekolah (Nonformal) yang diselenggarakan bagi warga masyarakat yang

memerlukan bekal untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah, dan atau

melanjutkan ke tingkat atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi.



Salah satu wadah penyelenggaraan Pendidikan Nonformal adalah
Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit Singer. Banyaknya masyarakat yang
mencari kerja dari jumlah peluang kerja yang tersedia. Kesenjangan antara
kompetensi pencari kerja dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh pasar kerja.
Hal ini melatarbelakangi berdirinya lembaga kursus menjahit singer. Lembaga ini
merupakan lembaga yang bergerak untuk memberikan keterampilan dibidang
menjahit pakaian.

Komponen pendidik dan tenaga kependidikan harus memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud adalah tingkat pendidikan minimal
yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau
sertifikat keahlian yang relevan, sedangkan kompetensi sebagai agen
pembelajaran terdiri atas kompetensi pendagogik (andragogik), kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial (PP no. 19 Tahun
2005).

Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan
pegetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang yang harus dimiliki oleh seorang
instruktur.

Seorang instruktur harus memiliki ke empat kompetensi sebagai agen
pembelajaran. Dimana instruktur memiliki kemampuan untuk melaksanakan suatu

pekerjaan atau tugas yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Apabila instruktur



telah memiliki ke empat kompetensi itu, maka akan berdampak pada keberhasilan
suatu pekerjaan. Salah satu kompetensi yang sangat penting dimiliki oleh seorang
instruktur adalah kompetensi profesional.

Kompetensi  profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya nmembimbing
peserta didik (warga belajar) memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.

Pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
nasional, pada pasal 1 dan pasal 39 yang secara garis besar menyebutkan bahwa
yang dimaksud dengan tenaga pendidik adalah semua pihak yang berperan dan
bertugas menjalankan pengajaran, menilai hasil belajar, penelitian, pengabdian
masyarakat dan pendidikan baik sebagai guru, dosen, konselor, staf pengajar,
instruktur, tentor, pelatih, widyaiswara, pamong belajar, fasilitator atau apapun
sebutannya yang pada prinsipnya sama dan tidak dibedakan satu dengan yang
lain. Bila dicermati bunyi undang-undang tersebut instruktur adalah termasuk
tenaga pendidik.

Tenaga nonformal menjadi kunci dalam tingkat keberhasilan warga belajar
dalam mengikuti program pendidikan, senada dengan pendapat Ron Brandt dalam
Sudjana (1993: 12) yaitu;

Hampir semua usaha dibidang pendidikan seperti pembaharuan

kurikulum dan penerapan metode mengajar baru pada akhirnya

tergantung pada sumber belajar atau tenaga pendidik, tanpa tenaga
pendidik menguasai bahan pelajaran dan strategi belajar mengajar,

tanpa dapat mereka mendorong siswa untuk mencapai presitasi

yang tinggi, maka segala upaya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan tidak akan mencapai hasil maksimal.



Manajemen lembaga kursus dan pelatihan kerja mempunyai peranan
penting bagi instruktur untuk pengembangan menuju professional, maka lembaga
kursus dan pelatihan tersebut harus mempunyai Standar Diklat antara lain:
Standart Kelulusan, Isi (Kurikulum/Silabus/Modul), proses (Methode), Asesment
(Penilaian), Pengajar/Pelatih, Fasilitas dan Sarana, Manajemen dan Biaya.
Instruktur sebagai pelaksana proses penciptaan tenaga kerja yang kompeten dan
profesional maka harus banyak memahami kondisi tenaga kerja saat ini bahwa
tenaga kerja kita memiliki daya saing yang sangat rendah dan ini disebabkan
karena tidak dimilikinya kompetensi yang diinginkan oleh pengguna tenaga kerja
(dunia usaha).

Dengan terciptanya tenaga kerja yang berkualitas dan kompeten maka
diharapkan tidak hanya dapat terpenuhinya kesesuaian kompetensi yang dimiliki
tenaga kerja dengan kebutuhan pengguna tetapi juga dapat memenuhi harapan
pengguna dalam menekan biaya pelatihan diperusahaannya.

Pengembangan kompetensi tenaga kerja dibutuhkan selain standar
kompetensi yang jelas, lembaga sertifikasi kompetensi profesi yang mempunyai
kapasitas dan kredibilitas tetapi juga dibutuhkan lembaga pelatihan yang
mempunyai visi dan misi yang seiring dengan arah kebijakan ketenagakerjaan
nasional dimana ditunjang oleh adanya instruktur yang kompeten, sarana dan
prasarana yang memadai, metode pengajaran yang jelas serta manajemen
pengelolaan baik.

Berdasarkan, observasi dan wawancara dengan Pengelola Lembaga
Kursus dan Pelatihan menjahit singer pada tanggal 28 Oktober 2014, yaitu ibu

Eriwati, Pada kursus menjahit ini waktu pembelajarannya diselenggarakan tiga



kali dalam seminggu yang mana hari pembelajarannya dilaksanakan pada hari
Senin, Rabu, Dan Sabtu, di mulai pada jam 09.00 wib s/d 15.00 wib, selama 3
Bulan. Warga belajar yang terdapat di dalam kursus menjahit singer adalah remaja
dan ibu rumah tangga yang ingin mendapatkan keterampilan agar mempunyai
penghasilan sendiri setelah mengikuti kursus menjahit. Jumlah instruktur di
lembaga kursus menjahit singer berjumlah 2 orang yaitu ibuk Eriwati sekaligus
pemimpin di lembaga kursus menjahit singer dan ibu Ana yang dulunya pernah
mengikuti kursus di Lembaga Kursus dan Pelatihan Singer ini. Pelatihan yang
diikuti oleh warga belajar ini adalah pembelajaran tingkat awal (tingkat dasar)
dalam menjahit. Dimana warga belajar dituntut untuk bisa mengukur,
menggunting, membuat pola serta menjahit mengunakan mesin jahit.

Hasil pengamatan pada tanggal 28 Oktober 2014 yang dilakukan di
lembaga kursus menjahit singer, pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan Lembaga
Kursus dan Pelatihan sudah terlihat berjalan dengan baik. Dalam menerima proses
pembelajaran materi/ilmu yang disampaikan oleh instruktur dapat dimengerti dan
memahami materi yang diberikan dan dalam proses pembelajaran instruktur juga
memilih banyak macam variasi model belajar kemudian instrukturnya juga dalam
memberikan materi memiliki semangat yang tinggi sehingga menjadikan warga
belajar ikut berpartisipasi yang tinggi pula dalam mengikuti proses pembelajaran.
Seluruh warga belajar sangat antusias dan tinggi perhatiannya serta aktif
mengikuti proses pelatihan, baik secara teori dan praktek menjahit. Kehadiran
warga belajar yang selalu datang setiap waktu yang telah ditetapkan. Warga
belajar dalam pelatihan menjahit juga ikut langsung dan aktif mengerjakan tugas

yang diberikan oleh instruktur berhubungan dengan pelatihan keterampilan



menjahit. Fasilitas yang ada di lembaga kursus menjahit singer cukup memadai
untuk melaksanakan program. Setelah warga belajar mengikuti pelatihan ini sudah
banyak yang membuka usaha sendiri.

Pada lembaga kursus menjahit singer telah banyak yang lulus dari kursus
ini dalam membuka usaha menjahit, mereka tidak pernah ketinggalan dalam
proses belajar di kursus menjahit ini. Hal ini terlihat dari keberhasilan warga
belajar yang telah lulus dari kursus menjahit singer.

Tabel 1: Data Keberhasilan Warga Belajar Pada Tahun 2011-2013

No | Tahun Warga Belajar Membuka Usaha
Jumlah Lulus Menjahit
1 2011 10 Orang 10 Orang 7 Orang
2 2012 13 Orang 13 Orang 10 Orang
3 2013 16 Orang 16 Orang 13 Orang

Sumber: Data Dari Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit Singer

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat dikatakan bahwa lembaga kursus
dan pelatihan ini berhasil dalam menjalankan program kursus dengan baik dan
dapat dilihat pentingnya sebuah lembaga kursus, serta keberadaan yang cukup
baik disambut oleh masyarakat membuat peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang mengetengahkan permasalahan untuk melihat sejauh mana
keberhasilan lembaga kursus. Oleh karena itu, peneliti akan mengangkat sebuah
penelitian dengan judul “Gambaran Tanggapan Warga Belajar Terhadap
Kompetensi Profesional Instruktur Di Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit

Singer Kota Padang”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi bahwa yang
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan di Lembaga Kursus dan Pelatihan
Menjahit Singer Kota Padang adalah:

1. Tingginya minat warga belajar untuk mengikuti pelatihan keterampilan yang
diberikan oleh instruktur.

2. Tingginya profesionalisme instruktur dalam pelatihan

3. Adanya sosialisasi yang baik antara warga belajar dengan sumber belajar.
Adanya sosialisasi dalam sebuah program, maka program tersebut dapat
berjalan dengan baik dan lancar.

4. Tingginya partisipasi warga belajar untuk mengikuti pelatihan di Lembaga
Kursus Menjahit Singer Padang.

5. Pelaksanaan proses pembelajaran yang sudah berjalan dengan baik.

6. Fasilitas yang ada di Lembaga Kursus Menjahit Singer Padang sudah cukup
untuk melaksanakan pelatihan.

7. Pengelolaan program sudah berjalan dengan baik

8. Kehadiran warga belajar yang selalu datang setiap pelatihan dilaksanakan dan
dalam proses pelatihan warga belajar serius dan aktif.

9. Adanya kerja sama antara pengelola dengan instruktur.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyak faktor yang melatarbelakangi keberhasilan kursus
menjahit ini, maka peneliti membatasi pada kompetensi profesional instruktur,

dilihat dari penguasaan materi pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran,



penggunaan media pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran di

Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit Singer Kota Padang,

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalahnya
sebagai berikut yang mengenai: Bagaimanakah gambaran tanggapan warga
belajar terhadap kompetensi profesional instruktur, dilihat dari penguasaan materi
pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran di Lembaga Kursus dan

Pelatihan Menjahit Singer Kota Padang.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran

tentang:

1. Tanggapan warga belajar terhadap penguasaan materi pembelajaran dalam
kursus menjahit.

2. Tanggapan warga belajar terhadap penggunaan metode pembelajaran dalam
kursus menjahit.

3. Tanggapan warga belajar terhadap penggunaan media pembelajaran dalam
kursus menjahit.

4. Tanggapan warga belajar terhadap melaksanakan evaluasi pembelajaran dalam

kursus menjahit.
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F. Pertanyaan Peneltian
Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan pertanyaan penelitian ini

lebih terarah, adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Tanggapan warga belajar terhadap penguasaan materi dalam
kursus menjahit?

2. Bagaimanakah Tanggapan warga belajar terhadap penggunaan metode
pembelajaran dalam kursus menjahit?

3. Bagaimanakah Tanggapan warga belajar terhadap penggunaan media
pembelajaran dalam kursus menjahit?

4. Bagaimanakah Tanggapan warga belajar terhadap melaksanakan evaluasi

pembelajaran dalam kursus menjahit?

G. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam kompetensi
profesional pada program menjahit yang menjadi salah satu program pendidikan
luar sekolah dalam kursus dan pelatihan.
2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan masukan bagi instruktur dan pengelola Lembaga Kursus
Menjahit Singer agar dapat meningkatkan profesionalismenya dan dapat
membantu pencapaian program-program penciptaan tenaga kerja yang berkualitas

dan kompenten.
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H. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman konsep dalam memahami judul
penelitian ini, berikut dikemukakan penjelasan masing-masing istilah:
1. Tanggapan Warga belajar
a. Tanggapan

Menurut Kamus Besar Basaha Indonesia “tanggapan adalah sambutan
ternadap ucapan (kritik, komentar, dan lain sebagainya), apa yang diterima oleh
pancaindra, bayangan, angan-angan, dan lain-lain.

Mulyawan (2006:16) “tanggapan adalah apa yang diterima oleh panca
indera, pendapat, pandangan sambutan (reaksi)”. Menurut Mulyawan (2006:16)
menjelaskan bahwa “kita dapat mengingat kembali sesuatu yang pernah diamati.
Gambaran ingatan dari suatu pengamatan itu disebut tanggapan”.

Jadi dapat disimpulkan tanggapan adalah suatu pendapat terhadap apa
yang dialami, didengar, dilihat dan dirasakan seseorang. Dalam penelitian ini
tanggapan yang dimaksud adalah Tanggapan Warga belajar Terhadap Kompetensi
Profesional Instruktur Di Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit Singer Kota

Padang.

2. Kompetensi Profesional Instruktur

a. Kompetensi Profesional
Menurut Sanjaya (2008: 145) menyebutkan bahwa:
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang
berhubungan penyelesaian tugas-tugas pendidik. Kompetensi ini

merupakan kompetensi yang sangat penting, karena langsung
berhubungan dengan Kkinerja yang ditampilkan. Beberapa
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kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi ini

diantaranya:

1) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan,
misalnya paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai
baik tujuan nasional, tujuan instruksional, tujuan kurikuler dan
tujuan pembelajaran.

2) Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan. Misalnya
paham tentang tahapan perkembangan siswa, paham tentang
teori-teori belajar.

3) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai
dengan bidang studi yang diajarkannya.

4) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan
strategi pembelajaran

5) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media
dan sumber belajar.

6) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran

7) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran

8) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang,
misalnya paham akan administrasi sekolah, bimbingan dan
penyuluhan.

9) Kemampuan dan melaksanakan penelitian dan berfikir ilmiah
untuk meningkatkan kinerja.

Jadi kompetensi profesional dalam penelitian ini adalah kemampuan
instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran yang memenuhi standar
kompetensi pendidik. Kompetensi profesional ini dibatasi pada penguasaan
materi, penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran.

1) Penguasaan Materi Pembelajaran

Ramadani (2012) menyatakan materi pembelajaran harus memiliki kriteria
seperti kesesuaian, kemenarikan, pemberian contoh, dan kemudahan dalam
penentuan atau penguasaan materi belajar perlu diperhatikan tujuan pendidikan itu
sendiri mulai dari tujuan umum sampai tujuan instruksional sekecil-kecilnya.

Jadi penguasaan materi pembelajaran dalam penelitian ini proses dimana

seorang instruktur mampu menguasai materi pembelajaran meliputi materi yang
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diberikan harusnya sesuai dengan kebutuhan, mampu memberikan contoh sesuai
dengan materi yang diajarkan, materi mudah dipraktekkan, sehingga bermakna
dan berarti dalam kehidupannya, akhir dari pembelajaran instruktur mnyampaikan
materi yang akan datang.

2) Penggunaan Metode Pembelajaran

Djamarah (2002: 89) menyatakan bahwa “pemilihan metode yang tepat,
mudah dipahami serta pemberian pujian dalam suatu pelatihan pada dasarnya
merupakan upaya dalam mewujudkan proses belajar dan mengajar yang efektif.

Jadi penggunaan metode pembelajaran dalam penelitian ini adalah
instruktur harus mengetahui cara-cara menyajikan materi pelajaran, mampu
memilih metode sesuai dengan materi yang diajarkan, penggunaan metode mudah
dipahami warga belajar serta mampu memberikan pujian pada setiap keberhasilan
dalam belajar.

3) Penggunaan Media Pembelajaran

Arsyad (2002: 15) mengemukakan bahwa “ pemakaian media pengajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap warga belajar.

Menurut Sanjaya (2008: 197) “penggunaan media pembelajaran dapat
membantu meningkatkan pemahaman dan daya serap warga belajar terhadap
materi pembelajaran yang dipelajari”.

Sadiman (2008: 7) “media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan

untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada warga belajar dalam proses
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pembelajaran dan pemilihan dan penggunaan media yang tepat dan sesuali
sangatlahh penting agar dapat diserap atau diterima oleh warga belajar”.

Jadi penggunaan media pembelajaran pada penelitian ini adalah instruktur
dapat meningkatkan motivasi, pemahaman warga belajar terhadap materi yang
dipelajari serta dapat memilih media yang cocok sehingga media yang digunakan
dapat tersampaikan dan tersalurkan kepada warga belajar.

4) Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan terhadap
pembelajaran yang disusun. Hamalik (2003:159) “evaluasi belajar merupakan
keseluruhan kegiatan pengukuran, pengumpulan data dan informasi, pengolahan,
penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang hasil belajar yang
dicapai peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dalam upaya
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan”. Namun dalam penelitian
ini evaluasi adalah bentuk penilaian yang diberikan oleh seorang instruktur dalam
bentuk evaluasi dengan memberikan test berupa test tulis maupun test lisan atau

berupa praktek maupun teori kepada warga belajar.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Konsep Pendidikan Luar Sekolah

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional memberikan penjelasan terhadap pendidikan nonformal
yaitu “Jalur pendidikan yang diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah,
dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat”.

Senada dengan pendapat diatas, Sudjana (2004: 22) memberikan definisi
bahwa “pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis,
diluar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau melayani
peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya”.

Menurut Aini (2006:23) “Pendidikan nonformal adalah suatu lembaga
pedidikan dan pelatihan yang terorganisasi dengan tujuan untuk membentuk
keterampilan sesuai kebutuhan warga belajarnya”. Pendidikan non-formal dapat
digunakan untuk memerangi kemiskinan, membekali keterampilan bagi
pengangguran, membentuk perilaku produktif, meningkatkan keterampilan dan
membendung arus urbanisasi. Menurut Aini (2006: 17) “Pendidikan nonformal
juga ikut membantu pendidikan, terutama mengatasi anak yang tidak terlayani
sekolah, putus sekolah, dan pendidikan kemasyarakatan”. Jalur pendidikan
nonformal memiliki ciri yang diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan

belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan.

15
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Berbagai definisi pendidikan luar sekolah dikemukakan oleh para ahli,
seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2004) bahwa pengertian Pendidikan
Nonformal adalah sebagai berikut Pendidikan nonformal adalah setiap usaha
pelayanan pendidikan yang diselenggarakan diluar sistem persekolahan,
berlangsung seumur hidup, dijalankan dengan sengaja,teratur dan berencana yang
bertujuan untuk mengaktualisasikan potensi manusia (sikap, tindak dan karya)
sehingga dapat terwujud manusia seutuhnya yang gemar belajar, mengajar dan
mampu meningkatkan taraf hidupnya. Definisi lain dari Sudjana (2004:46)
menyatakan bahwa “Pendidikan nonformal adalah setiap upaya pendidikan dalam
arti luas yang didalamnya komunikasi yang teratur dan terarah, diselenggarakan
diluar sekolah, sehingga seseorang atau kelompok memperoleh informasi
mengenai pengetahuan, latihan dan bimbingan sesuai dengan tingkatan usia dan
kebutuhan hidupnya”. Tujuannya adalah untuk mengembangkan sikap,
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang memungkinkan bagi seseorang
atau kelompok untuk berperan serta secara efisien dan efektif dalam lingkungan
keluarganya, pekerjaannya, masyarakat dan bahkan negara.

Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan luar
sekolah adalah segala upaya pendidikan yang sistematis dan terorganisir,
dilaksanakan di luar sistem persekolahan, dengan maksud untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan usia dan kebutuhannya.
Selain itu, berdasarkan beberapa batasan tentang pengertian pendidikan luar
sekolah maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan luar sekolah

merupakan setiap kegiatan yang dilakukan diluar jalur pendidikan formal dimana
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terdapat proses belajar sehingga seseorang yang menjadi peserta belajar akan
mendapatkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan bimbingan sehingga
dapat tercapai tujuan belajarnya.

Fleksibilitas penyelenggaraan pendidikan luar sekolah memberikan
kemudahan bagi penyelenggara, instruktur dan warga belajar untuk melaksanakan
proses pembelajaran dalam berbagai bentuk satuan pendidikan. Sebagaimana
tercantum dalam Undang-undang sistem pendidikan nasional bahwa satuan
pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan,
pendidikan keaksaraan, pendidikan ketrampilan, pendidikan ketrampilan dan
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik.

Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan luar sekolah diatas, apabila
dilihat dari karakteristik dan tujuannya bahwa pendidikan anak usia dini
merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal.

a. Tujuan pendidikan Nonformal

Pada dasarnya tujuan pendidikan luar sekolah tidak menyimpang dari
tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berpendidikan, berdisipplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri,
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa:



1)

2)
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Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,
penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan ketrampilan fungsional

serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.

Fungsi Pendidikan Nonformal

Sebagai upaya membantu kehidupan masyarakat dalam bidang pendidikan

pada khususnya dan memperoleh pekerjaan, Sudjana (2004: 74) mengemukakan

bahwa pendidikan nonformal berfungsi:

1)

2)

3)

Pelengkap pendidikan sekolah, pendidikan nonformal menyajikan seperangkat
kurikulum tetap yang dibutuhkan sesuai dengan situasi daerah dan
masyarakat.

Tambahan pendidikan nonformal memberikan kesempatan pendidikan bagi
mereka yang telah menamatkan jenjang pendidikan formal tetapi dalam
tempat dan waktu berbeda.

Pengganti pendidikan sekolah, pendidikan nonformal dapat mengganti fungsi
sekolah terutama pada daerah-daerah yang belum dijangkau oleh program

pendidikan sekolah.
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2. Pengertian Tanggapan

Setiap manusia mempunyai pandangan yang berbeda-beda terhadap apa
yang dialami, didengar, dilihat dan dirasakannya. Penilaian yang diberikan
tersebut sesuai dengan pola pikir atau sudut pandang masing-masing. Dalam
menjalani kehidupan manusia selalu dihadapkan pada kejadian-kejadian, baik
yang dirasakan, didengar maupun dilihat. Setiap manusia akan mempunyai
pendapat dan pandangan terhadap kejadian-kejadian tersebut, maka hal itulah
yang dinamakan tanggapan. sesuai dengan pendapat Mulyawan (2006: 16)
menyatakan bahwa “tanggapan adalah apa yang diterima oleh panca indera,
pendapat, pandangan sambutan (reaksi)”. Menurut Miftah (1992: 31) mengartikan
“tanggapan sebagai pengamatan yang tinggal di dalam kesadaran kita sesudah
mengamati.” Jadi, di dalam kesadaran kita terdapat kesan dari pengamatan itu.
Kesan yang diterima individu sangat tergantung pada seluruh pengalaman yang
telah diperoleh melalui proses berfikir dan belajar.

Menurut Rakhmat (2007:51) menyatakan bahwa “tanggapan adalah
pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”. Sebuah tanggapan tidak akan
terjadi begitu saja, bila tidak adanya perhatian. Dalam memberikan perhatian
setiap individu selaku komunikan cenderung memberikan perhatian kepada salah
satu stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat
stimuli lainnya melemah. Dalam memberikan tanggapan, terdapat faktor-faktor

eksternal dan internal yang mempengaruhi perhatian (Rakhmat, 2007:52).
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Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
tanggapan adalah gambaran pengamatan seseorang yang tertinggal di dalam
ingatan atau kesadaran setelah mengamati sesuatu, merasakan, mendengar, atau
pun mengalaminya. Dalam penelitian ini tanggapan yang dimaksud adalah
Tanggapan Warga Belajar Terhadap Kompetensi Profesional Instruktur Di

Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit Singer Padang.

3. Kompetensi Profesional Instruktur
a. Kompetensi

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia kompetensi berarti
(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.
Trianto (2011: 62) menyebutkan kompetensi adalah kemampuan, kecakapan dan
ketrampilan yang dimiliki seseorang berkenaan dengan tugas jabatan maupun
profesinya. Menurut Syah (2003: 230) “kompetensi adalah kemampuan,
kecakapan, keadaan berwenang, atau memenuhi syarat menurut Kketentuan
hukum”.

Jadi kompetensi dalam penelitian in adalah kemampuan atau keterampilan
yang dimiliki seseorang instruktur sesuai dengan tugas jabatannya maupun
profesinya.

b. Kompetensi Profesional Instruktur

Dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Pendidik sebagai
agen pembelajaran (learning agent) dalam mewujudkan pembelajaran yang baik

meliputi:
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1) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya.

2) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia.

3) Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.

4) Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dan
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.

Menurut Uno (2007: 18-19), kompetensi profesional adalah seperangkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik agar ia dapatmelaksanakan tugas
mengajar. Adapun kompetensi profesional mengajar yang harus dimiliki oleh
seorang Yyaitu meliputi kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi sistem pembelajaran, serta kemampuan dalam mengembangkan
sistem pembelajaran.

Kompetensi profesional merupakan kebutuhan dasar bagi seorang
pendidik nonformal dikarenakan dengan kompetensi profesional seorang tenaga
pendidik nonformal akan mempunyai komitmen dan usaha untuk menciptakan
dan mengkondisikan pembelajaran yang berkualitas dan bisa dipertanggung

jawabkan hasilnya, hal ini sesuai dengan pendapat Majid (2006: 23) yaitu:
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Kompetensi profesional yang dimiliki oleh tenaga pendidik akan
menunjukkan kualitasnya dalam proses pembelajaran. Kompetensi
profesional tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan,
pengetahuan dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik.
Artinya tenaga pendidik bukan saja harus pintar tapi juga harus
pandai dalam mentransfer ilmunya kepada peserta didik.

Pendapat diatas juga diperkuat oleh Sudjana (2005) yaitu:

Keahlian yang ada dalam kompetensi profesional diantaranya
adalah wawasan yang luas dengan memahami berbagai materi dan
proses pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan dan
kewenangan khusus yang dimiliki selanjutnya mengembangkan
diri untuk menjadi spesialis dalam materi dan proses pembelajaran

dan kemampuan tersebut mendapatkan pengakuan dari masyarakat
yang menjadi layanannya.

Rusyan (1992: 239) menjelaskan bahwa kompetensi profesional berarti
“instruktur harus memiliki pengetahuan yang luas serta dalam tentang subject
matter (bidang studi/keahlian) yang akan diajarkan, serta penguasaan metodologi
dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritik, mampu memilih metode yang
tepat, serta mampu menggunakan dalam proses belajar mengajar”.

Menurut Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 28 ayat 3 butir ¢
menjelaskan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan dalam menguasai
materi pelajaran. Sejalan dengan pendapat Rusman (2011:23) kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing warga belajar memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan, artinya seorang
intruktur harus memiliki pengetahuan yang luas berkenaan dengan bidang
keahlian yang akan diajarkan serta penguasaan didaktik metodik dalam arti
memiliki pengetahuan konsep teoritis, mampu memilih model, strategi, dan

metode yang tepat serta mampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran.
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Buchari {2010: 138), membagi kompetensi profesional ke dalam 4

kompetensi, yaitu:

1)
2)

3)

4)

Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia

Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya

Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, dan

bidang yang dibinanya.
Mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar.

Sedangkan menurut Sanjaya (2008: 145) menyebutkan bahwa:

Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang
berhubungan penyelesaian tugas-tugas pendidik. Kompetensi ini
merupakan kompetensi yang sangat penting, karena langsung
berhubungan dengan Kkinerja yang ditampilkan. Beberapa

kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi
diantaranya:

1) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan,
misalnya paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai
baik tujuan nasional, tujuan instruksional, tujuan kurikuler dan

tujuan pembelajaran.

2) Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan. Misalnya
paham tentang tahapan perkembangan siswa, paham tentang

teori-teori belajar.

3) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai

dengan bidang studi yang diajarkannya.

4) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan

strategi pembelajaran

5) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media

dan sumber belajar.
6) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran
7) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran

8) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang,
misalnya paham akan administrasi sekolah, bimbingan dan

penyuluhan.

9) Kemampuan dan melaksanakan penelitian dan berfikir ilmiah

untuk meningkatkan kinerja.

Peneliti menyimpulkan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan

seseorang dalam menguasai materi pembelajaran sesuai dengan bidang atau
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keahliannya. Dalam penelitian ini kompetensi profesional dibatasi pada
penguasaan materi, penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Menurut Syah (2003: 233), dikemukakan bahwa kompetensi instruktur
adalah kemampuan seorang instruktur dalam melaksanakan kewajiban-
kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Jadi kompetensi profesional
instruktur dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan dalam
menjalankan profesi keguruannya. Instruktur yang kompeten dan profesional
adalah instruktur piawai dalam melaksanakan profesinya. Berdasarkan uraian di
atas kompetensi instruktur dapat didefinisikan sebagai penguasaan terhadap
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak dalam menjalankan profesi sebagai instruktur.

Instruktur adalah orang yang bertugas mengajarkan sesuatu dan sekaligus
memberikan latihan dan bimbingannya di pusat pendidikan atau lembaga kursus
dan pelatihan.

Tanpa mengabaikan kompetensi yang lainnya, kompetensi profesional
merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh instruktur yang profesional.
Kompetensi tersebut harus dikembangkan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Kompetensi profesional dipandang penting untuk dikembangkan
oleh instruktur karena kompetensi profesional mencakup kemampuan instruktur
dalam penguasaan terhadap materi, menggunakan media pembelajaran, metode

serta evaluasi pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa kompetensi
profesional instruktur adalah keahlian yang dipersyaratkan harus dimiliki oleh
seorang tenaga pendidik dalam bentuk penguasaan pengetahuan, penguasaan
materi, penggunaan metode pembelajaran, media pembelajaran dan melaksanakan
evaluasi pembelajaran terhadap warga belajar yang pada akhirnya dapat
menghasilkan produk yang berkualitas dan bisa dipertanggung jawabkan.

a) Kemampuan dalam Penguasaan Materi Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penguasaan diartikan sebagai
proses, cara, perbuatan, pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan
(pengetahuan, kepandaian, dst).

Materi pembelajaran merupakan bagian yang integral dalam proses
pembelajaran karena apa adanya bahan/materi ajar yang akan disampaikan
mustahil rasanya proses belajar mengajar dapat dilaksanakan. Materi yang dipilih
hendaknya sesuai dengan tujuan, minat, serta kebutuhan warga belajar akan
bermakna dan berarti dalam kehidupannya. Sesuai dengan pendapat Sudjana
(1993) menyatakan bahwa “materi merupakan bagian yang integral dari proses
pembelajaran karena materi pembelajaran mempertimbangkan tujuan belajar”.

Penguasaan materi pembelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang
harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang diajarkannya.
Materi belajar adalah salah satu sumber belajar bagi warga belajar. Materi dapat
dikatakan sebagai sumber belajar bila membawa pesan untuk tujuan
pembelajaran. Menurut Ramadani (2012) menyatakan materi pembelajaran harus

memiliki kriteria seperti kesesuaian, kemenarikan, pemberian contoh, dan
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kemudahan dalam penentuan atau penguasaan materi belajar perlu diperhatikan
tujuan pendidikan itu sendiri mulai dari tujuan umum sampai tujuan instruksional
sekecil-kecilnya.

Jadi penguasaan materi pembelajaran adalah proses dimana seorang
instruktur mampu dalam menguasai materi pembelajaran sesuai dengan minat
serta kebutuhan warga belajar.

Instruktur sebagai pengajar harus dapat menjabarkan isi tujuan
pembelajaran yang diaplikasikan pada pemberian materi itu sendiri. Sehingga
tujuan pendidikan yang berupaya mengembangkan ranah kognitif, afektif dan
psikomotor dapat terangkum dan berkembang secara optimal. untuk mencapai
tujuan tersebut bahan / materi juga perlu diorganisasikan menurut urutannya
dengan memperhatikan keseimbangan dari yang sederhana sampai pada yang
kompleks, dari yang abstrak sampai pada yang kongret, sehingga dapat menuntun
para warga belajar secara runtun. Berdasarkan hal diatas, instruktur harus
mempertimbangkan hal-hal berikut:

1) Bahan/materi harus sesuai dengan tujuan

2) Bahan/materi harus sesuai dengan karakteristik perkembangan subjek didik

3) Materi pelatihan yang diberikan harus dapat memotivasi peserta untuk belajar.

4) Materi yang disampaikan dikuasai oleh pelatih

5) Tersedianya bahan-bahan atau peralatan sesuai dengan materi yang akan
disampaikan.

Adapun materi menjahit dalam kursus dan pelatihan ini adalah

1) Teori membuat pakaian
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2) Teori memotong dan menjahit pakaian

3) Teori berbusana

4) Pengetahuan textil

5) Kepribadian berwiraswasta

6) Teori dan praktek mendesain motif sesuai busana yang diinginkan.

Dari penjelasan ahli tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penguasaan
materi yang diberikan instruktur kepada warga belajarnya haruslah menarik dan
disenangi oleh warga belajar, materi yang dipilih hendaknya sesuai dengan tujuan
dan kebutuhan warga belajar kursus dan pelatihan sehingga bermakna dan berarti
dalam kehidupannya.

b) Kemampuan dalam Penggunaan Metode Pembelajaran

Metode berasal dari bahasa Yunani metha yang berarti melalui, hedas
artinya cara, jalan atau gaya. Dengan kata lain, metode berarti jalan atau cara yang
harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu, dalam kamus Besar Indonesia,
susunan Poerwadarmita, bahwa metode adalah cara yang teratur dan berfikir baik-
baik untuk mencapai tujuan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah
alat/cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan
pendekatan terhadap sistem pendidikan itu sendiri maka diperlukan pengetahuan
tentang tujuan pendidikan itu sendiri.

Maka dalam penelitian ini metode pembelajaran yang digunakan dalam
pelatihan menjahit ini, sesuai dengan pendapat Sanjaya (2008: 147) menyajikan
beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk mengimplementasikan

strategi pembelajaran adalah
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1) Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode pengajaran dengan menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pekerjaan / pengertian atas untuk
memperlihatkan bagaimana cara melakukan kepada para warga belajar.

Menurut Sanjaya (2008: 152), metode demontrasi adalah metode
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada warga
belajar tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik yang sebenarnya
atau hanya sekedar tiruan.

Dengan metode ini instruktur dan warga belajar dapat secara langsung
melihat dan mempraktekkan apa yang diterangkan setahap demi setahap proses
penjahitan.

2) Metode ceramah

Metode ceramah yang dimaksud adalah dengan kombinasi metode
bervariasi. Mengapa demikian karena, metode ceramah dilakukan ditujukan
sebagai pemicu terjadinya kegiatan partisipatif (curhat pendapat, diskusi,
penugasan, studi kasus). Selain itu ceramah disini dimaksudkan adalah dengan
pola interaktif yaitu melibatkan peserta dengan mengutamakan umpan balik dan
juga perbandingan dengan pengalaman warga belajar. Dalam metode ceramah ini
instruktur menerangkan informasi secara lisan untuk menerangkan uraian materi
dengan menggunakan media-media tertentu seperti paparan kertas korang yang
berisi rumus dasar menjahit, gambar, dil.

Perkembangan penggunaan metode pembelajaran kelompok yaitu cara
pembelajaran dengan kegiatan interaktif edukatif dilakukan oleh sekelompok

peserta didik yang memiliki kebutuhan dan tujuan bersama dengan seorang
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pendidikan atau lebih. Kegiatan belajar ini haruslah bermanfaat dalam upaya
meningkatkan kerjasama, harga diri kebanggaan bersama, dan kehidupan
demikratis.

Ali (2008:28) faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan
metode pembelajaran adalah
(a) Kesesuaian antara metode dengan materi pembelajaran
(b) Kesesuaian antara metode dengan sumber dan fasilitas yang tersedia
(c) Kesesuaian antara metode dengan situasi dan kondisi belajar
(d) Kesesuaian antara metode dengan kondisi warga belajar
(e) Kesesuaian anatar metode dengan tujuan pengajaran
(F) Kesesuaian antara metode dengan waktu yang tersedia

Didalam dunia usaha, kegiatan belajar ini dapat pula dilakukan untuk
meningkatkan produksi, memperluas pemasaran, dan memantapkan pengelolaan
unit usaha. Hal inilah yang dilakukan oleh Lembaga Kursus Dan Pelatihan
Menjahit Singer.

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa dalam tanggapan
warga belajar terhadap kemampuan penggunakan metode pembelajaran harus
sesuai dengan materi yang diajarkan, meningkatkan pemahaman serta mampu
memilih metode sesuai dengan materi yang diajarkan, maka dalam pelatihan ini

dapat menggunakan metode bervariasi.

¢) Kemampuan dalam Penggunaan Media Pembelajaran
Media adalah bentuk jamak dari medium yang berasal dari bahasa latin

medius yang berarti tengah. Dalam bahasa Indonesia kata medium diartikan
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sebagai “‘antara’ atau “sedang” (Latuheru, 1988: 14). Pengertian media
pembelajaran menurut Latuheru (1988: 14) bahwa “media pembelajaran adalah
semua alat (bantu) atau benda yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar,
dengan maksud menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru
maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik atau warga
belajar)”. Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran alat bantu untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada
penerima.

Sadiman (2008: 7) menjelaskan “media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima pesan”. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar dapat terjalin.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah alat bantu yang digunakan oleh instruktur sebagai alat bantu mengajar.
Dalam interaksi pembelajaran, instruktur menyampaikan pesan ajaran berupa
materi pembelajaran kepada warga belajar.

Sadiman (2008:7) menjelaskan “Media pembelajaran adalah alat bantu
yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada warga belajar
dalam proses pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan media yang tepat dan
sesuai sangatlah penting agar dapat diserap atau diterima oleh warga belajar”.

Selanjutnya Schrum (2011: 20) menyatakan bahwa “media pembelajaran

adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
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pembelajaran”. Jadi media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat digunakan
untuk pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan pengertian
media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar untuk menyampaikan materi
agar pesan lebih mudah diterima dan menjadikan warga belajar lebih termotivasi
dan aktif.

Hamalik (dalam Arsyad, 2002: 15) mengemukakan bahwa pemakaian
media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap warga belajar.

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembalajaran dan penyampaian pesan dan isi
pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkan motivasi dan minat warga
belajar, media pembelajaran juga dapat membantu warga belajar menigkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan
penafsiran data dan memadatkan informasi. Paparan fungsi media pengajaran
Hamalik di atas menekankan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam
program pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan keinginan belajar siswa
serta siswa dapat tertarik dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi
informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi
pembelajaran. Menurut Sardiman (Dalam Wena, 2010: 15) menyatakan bahwa

“media pembelajaran adalah perantara atau pengantar pesan daari pengiriman ke
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penerima pesan”. Menurut Rossi dan Breidele (dalam Sanjaya, 2008: 163)
mengemukakan bahwa “ media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang
dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi buku,
koran, majalah, dan sebagainya”.

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu warga belajar
secara optimal :
1) Membuat materi yang bersifat abstrak/kurang jelas menjadi lebih jelas
2) Membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan interaktif
3) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indra
4) Memperjelas menyeragamkan dan mengefesiensikan penyajian materi

pembelajaran

Jadi dapat dsimpulkan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan
bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam pelatihan ini
media yang dipakai adalah berupa chart, papan tulis, mesin jahit, alat perkakas,
dan lain-lain yang menunjang pelatihan menjahit ini. Penggunaan media
pembelajaran dalam program pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan
keinginan belajar siswa serta siswa dapat tertarik dan lebih mudah memahami

materi yang disampaikan.

d) Kemampuan dalam Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran

Menurut Arikunto (2004: 1) evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa
Inggris) bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang berarti “Evaluasi”
atau penilaian, yang artinya kegiatan yang membandingkan sesuatu hal dengan

satuan ukuran tertentu. Sedangkan menurut Abdullah (dalam Tayibnapis, 2008: 5)
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evaluasi adalah proses pemberian makna bagi satu pengukuran dengan
mempertimbangkan pada standart tertentu, artinya ketika kita mengukur suatu
proses maka kita akan mengacu pada standart tertentu menurut kaidah-kaidah
yang berlaku. Selain itu menurut Sudijono (2012) “evaluasi yang dilaksanakan
secara berkesinambungan akan membuka peluang bagi evaluator untuk membuat
pertimbangan yang telah dirumuskan akan dicapai dalam waktu yang telah
ditentukan atau tidak”.

Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah kegiatan mengevaluasi atau
mengoreksi hal-hal yang telah terjadi atau dilakukan selama kegiatan
pembelajaran yang telah berlangsung. Atau sebuah kegiatan ulang untuk
mengetahui hal-hal penting yang berupa kelebihan maupun kekurangan yang
terjadi pada kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung dengan harapan agar
dapat melakukan yang terbaik pada saat kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan nantinya.

Sudjana (2011: 212) penilaian proses belajar mengajar dilaksanakan untuk
mengetahui keberhasilan perencanaan kegiatan belajar mengajar yang telah
disusun dan dilaksanakan.

Penilaian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setelah adanya
kegiatan, baik sedang berlangsung maupun setelah adanya kegiatan. Evaluasi
sangat penting dalam kegiatan karena dengan adanya evaluasi kita dapat melihat
apakah kegiatan yang sudah dilaksanakan sudah mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.
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Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis dan terprogram dengan
menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tulisan dan lisan, pengamatan kinerja,
pengukuran sikap. Penilaian hasil belajar dilakukan instruktur terhadap hasil
pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi warga belajar, serta
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran.

Jadi disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan evaluasi melihat bagaimana
pelaksanaan proses belajar mengajar yang telah dilakukan dalam mencapai tujuan
dan mengevaluasi pada bagaimana penguasaan warga belajar terhadap materi

pelajaran yang diberikan.

4. Life Skill sebagai Program PLS

Pada dasarnya pendidikan life skills adalah pendidikan yang memberikan
bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta didik tentang
nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan dan berguna bagi perkembangan kehidupan
peserta didik. Dengan demikian pendidikan life skills harus dapat merefleksikan
kehidupan nyata dalam proses pengajaran agar peserta didik memperoleh
kecakapan hidup tersebut, sehingga peserta didik siap untuk hidup di tengah-
tengah masyarakat.

Menurut Brolin (1989) life skill atau kecakapan hidup adalah sebagai
kontinum pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar

menjadi independen dalam kehidupan. Pendapat lain mengatakan bahwa life skill
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merupakan kecakapan yang harus dimiliki oleh seseorang agar dapat bahagia
dalam kehidupan.

Malik (2002) mengatakan bahwa life skill adalah kecakapan yang
dibutuhkan untuk bekerja selain kecakapan dalam bidang akademik. Sementara
itu Team Broad Base Education Depdiknas (2003: 7) mendefinisikan bahwa life
skill adalah kecakapan yang dimiliki oleh seseorang agar berani dan mau
menghadapi segala permasalahan kehidupan dengan aktif dan proaktif sehingga
dapat menyelesaikannya.

Sedangkan Slamet (2002: 154) mendefinisikan “life skill adalah
kemampuan, kesanggupan dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang
untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia”. Kecakapan tersebut
mencakup segala aspek sikap perilaku manusia sebagai bekal untuk menjalankan
kehidupannya.

Jadi dapat simpulkan bahwa program pendidikan kecakapan hidup (life
skill) yang diselengarakan secara khusus untuk memberikan kesempatan belajar
bagi masyarakat agar memperoleh pengetahuan, keterampilan dan menumbuh
kembangan sikap (sikap mental profesional) dalam mengelola potensi diri dan
lingkungannya yang dapat dijadikan bekal untuk bekerja dan berwirausaha dalam
upaya peningkatan kualitas hidupnya.

Dalam penelitian yang dimaksud dengan life skill sebagai program
Pendidikan Luar Sekolah adalah program pendidikan kecakapan hidup (life skill)

memberikan kesempatan belajar bagi warga belajar agar memperoleh

pengetahuan, keterampilan menjahit yang dapat dijadikan bekal untuk
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berwirausaha dalam upaya peningkayan kualitas hidupnya di Lembaga Kursus

dan Pelatihan Menjahit Singer Kota Padang.

5. Lembaga Kursus dan Pelatihan sebagai Pendidikan Luar Sekolah

Menurut Depdiknas (2001: 9) dijelaskan bahawa kursus adalah “Satuan
pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan bagi warga belajar yang
memerlukan bekal untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah, dan
melanjutkan ketingkat atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi”

Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana warga belajar dapat
memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan dan
perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan atau mata pencaharian.
Pelatihan lebih berorientasi kepada kejuruan atau keterampilan dilingkungan
organisasi atau masyarakat. Menurut Hamalik (1993: 10) mengemukakan bahwa:

Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian tindak

(upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk

pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga

profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan
tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam

suatu organisasi.

Sumantri (2000: 2) mengartikan pelatihan sebagai “proses pendidikan
jangka pendek yang menggunakan cara dan prosedur yang sistematis dan
terorganisir’. Para peserta pelatihan akan mempelajari pengetahuan dan
keterampilan yang sifatnya praktis untuk tujuan tertentu”. Pelatihan sering

dianggap sebagai aktivitas yang paling umum dan para pimpinan mendukung

adanya pelatihan karena melalui pelatihan, para pekerja akan menjadi lebih
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trampil dan karenanya akan lebih produktif sekalipun manfaat-manfaat tersebut
harus diperhitungkan dengan waktu yang tersita ketika pekerja sedang dilatih”.

Menurut Moekijat (1990: 55) tujuan umum dari pada pelatihan adalah:

a. Untuk mengembangkan keahlian sehingga pekerjaan dapat diselesaikan
dengan lebih cepat dan lebih efektif.

b. Untuk mengembangkan pengetahuan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan
secara rasional.

c. Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kerja sama dengan
teman-teman pegawai dan pimpinan.

Menurut kementrian pendidikan nasional direktorat jendral PNFI
direktorat pembinaan kursus dan kelembagaan, (2010: 16) menyatakan bahwa

Lembaga kursus dan pelatihan (LKP) adalah salah satu bentuk

satuan pendidikan nonformal yang diselenggrakan bagi masyarakat

yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan

hidup, dan sikap untuk mengembangan profesi, usaha mandri, dan /

atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Dalam Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa
kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan
diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa lembaga kursus dan pelatihan sebagai
pendidikan luar sekolah merupakan satuan pendidikan luar sekolah yang
diselenggrakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal keterampilan. Dalam

penelitian ini kursus dan pelatihan yang dimaksud adalah kursus dan pelatihan

menjahit di lembaga kursus dan pelatihan menjahit singer kota padang.
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6. Kompetensi Profesional Instruktur dan Hubungannya dengan
Keberhasilan Program Pendidikan

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, dalam Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 kompetensi profesional adalah kemampuan seseorang dalam
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan (SNP).

Tenaga pendidik nonformal dalam penelitiaan ini adalah instruktur.
instruktur menjadi kunci dalam tingkat keberhasilan warga belajar dalam
mengikuti program pendidikan, senada dengan pendapat Ron Brandt dalam
Sudjana (1993: 12) yaitu:

Hampir semua usaha dibidang pendidikan seperti pembaharuan

kurikulum dan penerapan metode mengajar baru pada akhirnya

tergantung pada sumber belajar atau tenaga pendidik, tanpa tenaga
pendidik menguasai bahan pelajaran dan strategi belajar mengajar,

tanpa dapat mereka mendorong siswa untuk mencapai prestasi yang

tinggi, maka segala upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan

tidak akan mencapai hasil maksimal.

Pendapat diatas diperkuat oleh Undang-undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

sarana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keter-ampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Kemampuan dan keahlian tenaga pendidik nonformal dalam

melaksanakan proses pembelajaran yang memenuhi standar kompetensi pendidik
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antara lain penguasaan materi pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

a. Kemampuan dalam Penguasaan Materi Pembelajaran terhadap
Keberhasilan Program Pendidikan

Penguasaan materi pembelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang
harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang diajarkan.
Pada dasarnya materi pembelajaran dapat dibedakan menjadi pengetahuan,
keterampilan dan sikap, oleh karena itu, agar materi yang diberikan itu menarik
dan disenangi oleh warga belajar maka seorang instruktur harus memilih dan
menyeleksi materi tersebut sebelum digunakan oleh warga belajar, sehingga
warga belajar mengikuti pelaksanaan keterampilan yang diberikan dengan penuh
perhatian dan semangat. Sesuai dengan pendapat Ramadani (2012) menyatakan
materi pembelajaran harus memiliki kriteria seperti kesesuaian, kemenarikan,
pemberian contoh, dan kemudahan dalam penentuan atau penguasaan materi
belajar perlu diperhatikan tujuan pendidikan itu sendiri mulai dari tujuan umum
sampali tujuan instruksional sekecil-kecilnya.

Mengacu pada Djajadsastra (1985: 10) “ agar seorang instruktur (sumber
belajar) selalu sukses dalam tugas belajarnya maka harus menguasai benar materi
pelajaran yang akan disajikan kepada warga belajar, yakni bahwa isi pelajaran
yang diberikan kepada warga belajar, mampu membangkitkan motivasi,
mendorong warga belajar untuk belajar”.

Menurut Ibrahim (1991: 102) bahwa hal-hal yang harus diperhatikan

dalam menetapkan materi pembelajaran adalah
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1) Materi pembelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan dan
perkembangan warga belajar pada umumnya

2) Materi pembelajaran hendaknya terorganisir secara sistematis dan
berkesinambungan

3) Materi pembelajaran hendaknya mencakup hal yang bersifat faktual maupun
konseptual

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan penguasaan
materi pembelajaran memiliki kriteria materi pembelajaran yaitu kesesuaian,
kemudahan, dan kemenarikan materi dan juga harus sesuai dengan tujuan, serta
kebutuhan warga belajar sehingga materi yang disampaikan oleh instruktur
bermakna dalam kehidupan warga belajarnya di Lembaga Kursus dan Pelatihan
Singer Kota Padang.

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan profesional instruktur
berhubungan terhadap keberhasilan program pendidikan. Diduga jika seorang
instruktur menguasai materi pembelajaran, maka berpengaruh baik pada
kemampuan yang dimiliki instruktur dan lembaga yang dikelola juga berhasil

hendaknya.

b. Kemampuan dalam Penggunaan Metode Pembelajaran terhadap
Keberhasilan Program Pendidikan

Agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dan terciptanya sasaran,
maka salah satu faktor penting yang harus diperhatikan adalah metode, cara
mengajarkan bahan pelajaran kepada warga belajar dengan memperhatikan

tingkat umur, lingkungan tanpa mengabaikan faktor lain.
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Purwadarminta (1976) mengemukakan bahwa metode adalah cara yang
telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Sejalan dengan
Sudjana (2005: 8) menjelaskan bahwa “metode mengandung unsur prosedur yang
disusun secara teratur dan logis serta dituangkan dalam kegiatan mencapai
tujuan”.

Berdasarkan beberapa pemgertian menurut para ahli dapat disimpulkan
bahwa metode adalah suatu cara / teknik/ prosedur yang telah terpikir dengan
baik-baik dalam sebuah kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sabri (2010) mengatakan metode
pembelajaran adalah cara / teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan
oleh pendidik (instruktur) pada saat menyajikan pelajaran baik secara individual
maupun kelompok agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Menurut Hatimah (2000: 10) “metode pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai
cara untuk menyampaikan materi saja, melainkan berfungsi untuk pemberian
dorongan, pengungkapan tumbuhnya minat belajar, penyajian bajan belajar,
penciptaan iklim belajar yang kondusif, tenaga untuk melahirkan kreativitas,
pendorong untuk penilaian diri dalam proses dan hasil belajar, dan pendorong
dalam melengkapi kelemahan hasil belajar.”

Djamarah (2002: 89) menyatakan bahwa “pemilihan metode yang tepat,
mudah dipahami serta pemberian pujian dalam suatu pelatihan pada dasarnya
merupakan upaya dalam mewujudkan proses belajar dan mengajar yang efektif.

Sejalan dengan itu ada beberapa syarat yang harus diperhatikan dalam
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menentukan sebuah metode pembelajaran menurut Sabri (2010) adalah sebagai

berikut :

1) Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan motif, minat/gairah
belajar siswa

2) Metode yang digunakan harus dapat merangsang keinginan siswa untuk
belajar lebih lanjut seperti melakukan inovasi dan espotasi.

3) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mewujudkan hasil karyanya

4) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian siswa

5) Metode yang digunakan harus dapat mendidik siswa dalam teknik belajar
sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha

6) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan metode pembelajaran harus sesuai dengan materi yang
diajarkan, penggunaan metode yang digunakan adalah metode demonstrasi dan
ceramah. Dalam metode demonstrasi menggunakan peragaan untuk memperjelas
sesuatu pekerjaan untuk memperlihatkan bagaimana cara melakukan kepada
warga belajar. Dengan metode ini instruktur dan warga belajar dapat secara
langsung melihat dan mempraktekkan apa yang diterangkan setahap demi setahap
proses pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran tersebut adalah proses
penjahitan. Metode ceramah merupakan kombinasi metode bervariasi. Metode
ceramah ditujukan sebagai pemicu terjadinya kegiatan partisipatif (curhat

pendapat, diskusi, penugasan, studi kasus). Dalam metode ini instruktur
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menerangkan informasi secara lisan untuk menerangkan uraian materi dengan
menggunakan media-media tertentu seperti paparan kertas korang yang berisi
rumus dasar menjahit, gambar, dan lain-lain.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam
menggunakan dan memilih metode pembelajaran yang tepat dalam suatu
pelatihan pada dasarnya merupakan upaya dalam mewujudkan proses belajar dan
mengajar yang efektif dan kemampuan seorang instruktur memberikan pujian
pada setiap keberhasilan dalam belajar.

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan profesional instruktur
berhubungan terhadap keberhasilan program pendidikan. Diduga apabila metode
yang digunakan tepat dan sesuai dengan materi yang disajikan, maka berpengaruh
baik pada kemampuan yang dimiliki instruktur dan proses pendidikan.

c. Kemampuan dalam Penggunaan Media Pembelajaran terhadap
Keberhasilan Program Pendidikan

Media pembelajaran adalah alat bantu berupa bahan dan alat yang dipakai
untuk menyampaikan pesan dari pendidik (instruktur) kepada warga belajar dalam
proses pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan media yang tepat dan sesuai
sangatlah penting agar dapat diterima oleh warga belajar.

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembalajaran dan penyampaian pesan dan isi
pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkan motivasi dan minat warga
belajar, media pembelajaran juga dapat membantu warga belajar menigkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan

penafsiran data dan memadatkan informasi. Paparan fungsi media pembelajaran
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Hamalik di atas menekankan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam
program pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan keinginan belajar warga
belajar serta warga belajar dapat tertarik dan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan.

Jadi dapat simpulkan bahwa kemampuan seorang instruktur dalam
penggunaan media pembelajaran sangat berpengaruh pada keberhasilan program
pendidikan, karena adanya media pembelajaran dapat membantu warga belajar
dalam memahami materi yang disampaikan oleh seorang instruktur, dan dapat
meningkatkan motivasi warga belajar dalam mengikuti kursus dan pelatihan di
Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit Singer.

d. Kemampuan dalam Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran terhadap
Keberhasilan Program Pendidikan

Menurut Nurkancana (1992: 11) menyatakan bahwa evaluasi adalah
proses yang dapat menentukan sejauh mana tingkat keberhasilan dalam suatu
kesiapan pembelajaran yang dilakukan. Selain itu Sudjana (1993) mengemukakan
bahwa evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh instruktur untuk
mengetahui sampai dimana memahami perkembangan warga belajar didasarkan
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Evaluasi pembelajaran adalah penilaian atau penafsiran terhadap
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke arah tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dalam hukum.

Fungsi evaluasi pembelajaran sangat diperlukan dalam pendidikan antar

lain memberi informasi yang dipakai sebagai dasar untuk:
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1) Memberikan landasan untuk menilai hasil usaha (prestasi) yang telah dicapai
oleh warga belajarnya

2) Memberikan informasi yang sangat berguna untuk mengetahui posisi warga
belajar dalam kelompoknya

3) Memberikan bahan yang penting untuk memilih dan kemudian menetapkan
status warga belajar

4) Memberikan pedoman untuk mencari dan menemukan jalan keluar bagi warga
belajar yang memang memerlukannya

5) Memberikan petunjuk tentang sejauh manakah program pengajaran yang telah
ditentukan telah dapat dicapai

6) Memperbaiki materi dan program pendidikan.

Syamsu (1984) mendefenisikan evaluasi progam pendidikan luar sekolah
sebagai kegiatan yang dilakukan untuk menetapkan keberhasilan atau kegagalan
suatu program pendidikan. Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
setelah adanya kegiatan. Penilaian sangat penting dalam kegiatan yang sudah
dilaksanakan sudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tujuan evaluasi pembelajaran ialah untuk menghimpun bahan-bahan
keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau
taraf kemajuan yang dialami oleh warga belajar setelah mereka mengikuti proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa keberhasilan program pendidikan

dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran ini berhubungan. Diduga jika evaluasi
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pembelajaran ini dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka dapat memahami
perkembangan warga belajar didasarkan dengan tujuan yang dicapai.

Oleh karena itu, keberhasilan suatu program pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kompetensi seorang instruktur yang profesional. Kompetensi
profesional yang dimiliki oleh seorang instruktur meliputi penguasaan materi,
metode, media serta evaluasi pembelajaran, dimana program pembelajaran ini
saling berkaitan. Diduga apabila seorang instruktur menguasai kompetensi
tersebut, maka keberhasilan program pendidikan pada lembaga kursus dan
pelatihan menjahit singer tersebut bisa diwujudkan. Dan tanggapan warga belajar

akan baik terhadap kompetensi instruktur tersebut.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian yang pernah
dilakukan oleh Yuli Agustina (2012) yang berjudul “Hubungan kompetensi
profesional tutor menurut warga belajar paket C dengan hasil belajarnya dalam
mata pelajaran matematika di PKBM Cendana Kecamatan Pantai Labu Deli
Serdang”. Dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa kompetensi profesional tutor
dalam mata pelajaran matematika tidak terlaksana dengan baik. Hasil belajar
warga belajar dalam mata pelajaran matematika rendah dan tidak mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), terdapat hubungan antara kompetensi
profesional tutor dengan hasil belajar warga belajar, hal ini terbukti.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
tentang ‘“Tanggapan Warga belajar terhadap Kompetensi Profesional Instruktur di

Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit Singer Kota Padang yang terdiri dari (1)
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penguasaan materi pembelajaran, (2) penggunaan media, (3) penggunaan metode

dan (4) Melaksanakan evaluasi pembelajaran.

C. Kerangka Konseptual

Keberhasilan suatu program sangat ditentukan oleh kompetensi atau
kemampuan seorang pendidik. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa
judul penelitian ini adalah Gambaran Tanggapan Warga belajar terhadap
Kompetensi Profesional Instruktur di Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit
Singer Kota Padang. Berdasarkan masalah yang diangkat, maka dalam penelitian
ini akan digambarkan kerangka konseptual kompetensi profesional yang dilihat
dari beberapa aspek.

Adapun aspek kompetensi profesional yang dimaksud yaitu penguasaan
materi, penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh instruktur pada warga
belajar dalam keberhasilan program pada Lembaga Kursus dan Pelatihan

Menjahit Singer di Kota Padang.



Tanggapan Warga
Belajar

Penguasaan materi pembelajaran

Kompetensi
profesional instruktur

Penggunaan metode pembelajaran
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Penggunaan media pembelajaran

Keberhasilan Warga
Belajar

Melaksanakan Evaluasi
pembelajaran

Gambar 1. Kerangka Konseptual




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang tanggapan warga
belajar terhadap kompetensi profesional instruktur di Lembaga Kursus dan

Pelatihan Menjahit Singer Kota Padang diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Gambaran tanggapan warga belajar terhadap penguasan materi pembelajaran
dikatergorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan sebagian besar warga belajar
menyatakan instruktur selalu menguasai materi pembelajaran. Baik dalam
memberikan materi yang sesuai dengan kebutuhan warga belajar, memberikan
contoh setelah materi disampaikan serta memberikan semangat pada saat
materi belajar disampaikan oleh instruktur.

2. Gambaran tanggapan warga belajar terhadap penggunaan metode
pembelajaran dikatergorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan sebagaian besar
warga belajar menyatakan instruktur selalu menggunakan metode
pembelajaran. Baik dalam memilih metode yang sesuai dengan materi yang
diajarkan, memberikan kesempatan untuk mengamati dengan baik dan jelas
selama demonstrasi berlangsung, penggunaan metode yang tepat membuat
suasana belajar menarik, memberikan kesempatan kepada warga belajar untuk
mewujudkan hasil karyanya.

3. Gambaran tanggapan warga belajar terhadap penggunaan media pembelajaran
dikatergorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan sebagaian besar warga belajar
menyatakan instruktur selalu menggunaan media pembelajaran. Baik dalam

memberikan motivasi pada saat proses menjahit berlangsung, menggunakan
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patung pakaian, media mudah dipahami, serta menggunakan media pada
setiap kali pertemuan.

4. Gambaran tanggapan warga belajar terhadap evaluasi pembelajaran
dikatergorikan baik. Hal ini dibuktikan sebagaian besar warga belajar
menyatakan instruktur selalu melaksanakan evaluasi pembelajaran. Baik
dalam memberikan evaluasi berupa tes, melakukan evaluasi disaat
pembelajaran, melakukan evaluasi secara praktek diakhir pelatihan

dilaksanakan, dan memberikan evaluasi tepat waktu.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada pengelola diharapkan agar meningkatkan fasilitas yang bisa
membantu warga belajar untuk meningkatkan keterampilan dalam mengikuti
pelatihan pada program menjahit di Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit
Singer Kota Padang, dan juga memantau warga belajar baik yang sedang
mengikuti pelatihan maupun alumni yang membuka usaha mandiri.

2. Kepada alumni warga belajar kursus dan pelatihan menjahit singer diharapkan
agar meningkatkan hasil karyanya yang berkualitas.

3. Kepada instruktur agar dapat meningkatkan profesionalismenya dan dapat
membantu pencapaian program-program penciptaam tenaga kerja yang

berkualitas dan kompeten.
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